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Keanekargaman tanaman di Indonesia sangat dinamis, mulai dari jenis tanaman
pangan, tanaman hortikultura, tanaman palawija dan tanaman perkebunannya.
Tanaman pangan dalam hal ini, yaitu padi (Oryza sativa) merupakan bahan pangan
berkarbohidrat utama di Indonesia baik dalam jangka panjang maupun pendek. Faktor
penyebab kurangnya produksi padi di Indonesia adalah ketidaksadaran masyarakat
terhadap teknologi modern seperti SIPLO (Sistem intensifikasi dan potensi lokal),
contohnya pengolahan tanah dan pemberian takaran pupuk tidak sesuai dengan
ketentuan yang dianjurkan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2015 Indonesia
melakukan Impor beras sebanyak 750 ribu ton untuk memenuhi kebutuhan beras
nasional.

Pupuk yang mengandung unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan
kalium (K) terdiri dari 18% nitrogen 22% fosfor, dan 17% kalium merupakan tiga
unsur yang paling baik dan yang paling banyak diperlukan untuk tanaman padi dan
merupakan pembatas pertumbuhan dan hasil tanaman. Permasalahannya sampai
saat ini yang dialami dalam program pemupukan adalah keefektifan yang rendah.
Kebutuhan pupuk N, P, K dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) adalah potensi lokal tanah
melalui induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif dan negatif tanah
yang berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam tanah. Dengan teknik
induksi listrik diharapkan seluruh potensi lokal seperti bahan organik,
mikroorganisme dan unsur hara yang terjerap dalam koloid tanah akan lepas yang
kemudian bisa diserap secara langsung dengan baik oleh tanaman. Interval waktu
induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah, meningkatkan
kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah menjadi tidak
terhambat Implementasi teknik SIPLO dengan alat ini harus dilakukan di lahan dan
dalam keadaan basah (terdapat air), penggunaan stik yang berbeda melihat reaksi
yang dihasilkan dari masing-masing stik (Sugiarto et al, 2013).

Tembaga (Cu) atau Cuprum Merupakan konduktor terbaik dibawah perak.
sayangnya tembaga termasuk mudah korosi dengan cepat, Tembaga menempati
posisi kedua untuk tingkat pengantar panas yang baik. Alumunium (Al) adalah salah
satu jenis logam paling melimpah di muka bumi. selain banyak, alumunium juga
memiliki sifat konduktor yang baik untuk listrik dan panas dan tak mudah terkena
korosi. Aluminium menempati posisi ke empat dalam tingkat pengantar panas yang
baik sedangkan besi adalah salah satu jenis logam yang paling banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari — hari. besi (Fe) atau Ferrum memiliki nomor atom 26, Besi
menjadi salah satu jenis logam yang paling banyak bentuknya dan sangat beragam.
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Ini dikarenakan jumlah besi di dunia sangat melimpah. Pengolahannya yang mudah
dan murah menjadikan besi memiliki banyakan sisi positif. Sayangnya besi mudah
mengalami korosi serta urutan ke Sembilan dalam logam pengantar panas yang baik.

Elektroda merupakan tempat berlangsungnya oksidasi dinamakan anoda dan
tempat berlangsungnya reaksi reduksi dinamakan katoda. Pelepasan elektron akibat
proses oksidasi maka logam seng sebagai anoda yang dikenal dengan istilah
elektroda negatif, sedang logam tembaga adalah katoda di istilahkan elektroda positif
yang mana pada logam tembaga terjadi reduksi Cu?*. Aluminium memiliki ketahanan
terhadap korosi yang baik dan hantaran listrik yang baik dan sifat — sifat yang baik
lainnya sebagai sifat logam. Penambahan Cu, Mg, Si, Mn, Zn, Ni, dsb, secara satu
persatu atau bersama-sama, memberikan juga sifat-sifat baik lainnya seperti
ketahanan korosi, ketahanan aus, koefisien pemuaian rendah dsb.

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan. Dimulai pada bulan November
2021 hingga Maret 2022. Penelitian dilakukan di lahan sawah Desa Jatisari
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, untuk
faktor pertama terdiri dari 3 macam stik (Stik besi, stik tembaga dan stik aluminium) dan
faktor kedua terdiri dari 3 dosis pupuk NPK Mutiara serta pengaplikasian siplo selama 60
menit di semua perlakuan yang diulang sebanyak 3 ulangan, pengamatan dari setiap
parameter pada setiap interval pengamatan dianalisa dengan ANOVA jika terdapat
perbedaan nyata di lanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT 5%).

Hasil pertumbuhan tanaman padi menunjukan data tinggi tanaman pada Stik
tembaga dengan dosis NPK 1,5 dosis anjuran (525 kg/ha) tetap tidak berbeda nyata
dengan dosis NPK 350 kg/ha menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman paling baik.
Pengamatan jumlah daun menunjukan perlakuan stik aluminium (S3) dan stik
tembaga (S2) menunjukan pengaruh yang lebih baik dibanding stik besi (S1) namun
dosis pada 49 HST berpengaruh nyata. Pengamatan jumlah anakan menunjukan
perlakuan stik besi (S1) dan stik aluminium (S3) menunjukan pengaruh yang lebih
baik dibanding stik tembaga (S2) namun dosis pada 49 HST berpengaruh nyata.
Pengamatan luas daun memperlihatkan pada umur 85 HST stik besi dengan dosis
NPK 0,5 dosis anjuran (175 kg/ha) menghasilkan pengaruh yang baik.

Parameter jumlah hasil gabah per hektar perlakuanperlakuan stik aluminium
(S2) dan stik tembaga (Sz) menunjukan pengaruh yang lebih baik dibanding stik besi
(S1) namun berpengaruh nyata terhadap hasil gabah per hektar, terdapat dosis pupuk
NPK Mutiara berpengaruh nyata.

xii



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara Agraris dengan mayoritas masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai petani. Keanekargaman tanaman di Indonesia sangat
dinamis, mulai dari jenis tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman palawija
dan tanaman perkebunannya. Tanaman pangan dalam hal ini, yaitu padi (Oryza
sativa) merupakan bahan pangan berkarbohidrat utama di Indonesia baik dalam
jangka panjang maupun pendek. Perubahan jumlah penduduk akan mempengaruhi
pola hidup maupun jenis makanan yang akan dikonsumsi oleh manusia termasuk
kebutuhan pokok khususnya di bidang pangan pada daerah tertentu. Hal ini
merupakan ancaman yang serius bagi Negara Indonesia sehingga perlu adanya
peningkatan produksi.

Faktor penyebab kurangnya produksi padi di Indonesia adalah
ketidaksadaran masyarakat terhadap teknologi modern seperti SIPLO (Sistem
intensifikasi potensi lokal), contohnya pengolahan tanah dan pemberian takaran
pupuk tidak sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan. Hal ini dapat dilihat pada
tahun 2015 Indonesia melakukan Impor beras sebanyak 750 ribu ton untuk
memenuhi kebutuhan beras nasional (BPS, 2015).

Pemupukan merupakan bagian yang sangat penting dan menentukan dalam
keberhasilan usaha pertanian. Dosis pupuk yang dianjurkan untuk tanaman padi
pada luas lahan 1 hektar adalah sebagai berikut: pupuk organik 2-5 ton diberikan
saat pembajakan, Urea 150-250 kg/ha, SP-36 50-100kg/ha, KCI50-100kg/ha.

Pemupukan menggunakan pupuk anorganik bertujuan untuk menambah unsur hara
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yang kurang, sehingga diperoleh keseimbangan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman agar dapat tumbuh dan berproduksi optimal (Kusuma, 2004).

Pupuk yang mengandung unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan
kalium (K) terdiri dari 18% nitrogen 22% fosfor, dan 17% kalium merupakan tiga
unsur yang paling baik dan yang paling banyak diperlukan untuk tanaman padi dan
merupakan pembatas pertumbuhan dan hasil tanaman. Permasalahannya sampai
saat ini yang dialami dalam program pemupukan adalah keefektifan yang rendah.
Kebutuhan pupuk N, P, K dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Untuk
mengurangi perbedaan yang besar antara kebutuhan dan pasokan, tambahan pupuk
organik dan hayati sangat diperlukan. Dalam pemberian pupuk majemuk NPK
Mutiara harus memperhatikan dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman karena
pemberian dosis yang berlebihan akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan
pada tanaman (Sunardi, et al,. 2012)

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) adalah potensi lokal tanah
melalui induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif dan negatif unsur
mineral dalam tanah yang berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam
tanah. Metode yang diterapkan adalah dengan teknik induksi listrik lahan yang
diinduksi selama pertumbuhan tanaman dengan waktu induksi yang diinginkan.
Teknik induksi listrik diharapkan seluruh potensi lokal seperti bahan organik,
mikroorganisme dan unsur hara yang terjerap dalam koloid tanah akan lepas yang
kemudian bisa diserap secara langsung dengan baik oleh tanaman. Interval waktu
induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah, meningkatkan

kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah menjadi tidak

18



terhambat. Implementasi teknik SIPLO dengan alat ini harus dilakukan di lahan dan
dalam keadaan basah (terdapat air) (Sugiarto et al, 2013).
Stik yang terbuat dari logam adalah konduktor elektrolit yang baik, macam

stik dari jenis logam yang berbeda memiliki daya konduktor yang berbeda,
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hara yang berbeda. Penelitian ini akan membuktikan pengaruh interaksi stik logam

dengan serapan pupuk NPK Mutiara.

1.2 Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh interaksi aplikasi macam stik logam serta pemberian dosis
pupuk NPK Mutiara pada pertumbuhan dan hasil padi sawah varietas pajajaran?

2. Apakah penggunaan macam stik logam pada penerapan teknologi SIPLO
memiliki pengaruh yang berbeda pada kualitas dan kuantitas produksi padi
sawah varietas pajajaran?

3. Apakah kualitas dan kuantitas produksi tanaman padi sawah varietas pajajaran
dipengaruhi dosis NPK mutiara?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara aplikasi macam stik logam dan
pemberian pupuk NPK Mutiara pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi
sawah varietas pajajaran

2. Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi padi sawah varietas pajajaran
dengan aplikasi macam stik logam induksi teknologi siplo

3. Untuk mengetahui produktivitas tanaman padi sawah varietas pajajaran terhadap

pemberian dosis pupuk NPK Mutiara

19
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1.4 Hipotesis

1.

Terdapat pengaruh interaksi antara macam stik logam dan dosis pupuk NPK
Mutiara terhadap peningkatan kualitas tanaman padi sawah varietas pajajaran
Stik aluminium dalam meningkatkan produktivitas padi varietas pajajaran lebih
baik dibanding stik besi dan stik tembaga

Pemberian dosis pupuk NPK Mutiara 350 kg/ha mampu meningkatkan

pertumbuhan tanaman padi sawah varietas pajajaran paling baik

20



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh interaksi pada variabel pertumbuhan yaitu pada tinggi

tanaman umur 73 HST dan luas daun pada umur 61 HST dan 85 HST

REPOSITORY
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meningkatkan kualitas tanaman padi sawah varietas pajajaran.

2. Stik aluminium secara umum memberikan pengaruh paling baik pada variabel
pertumbuhan (kadar klorofil) dan pada variabel hasil (anakan produktif, gabah
kering oven, dan berat bulir isi)

3. Secara umum pemberian pupuk NPK Mutiara tidak berpengaruh pada
parameter pertumbuhan tetapi pada variabel hasil dosis anjuran 350 kg/ha
berpengaruh paling baik pada berat isi, bobot 1000 bulir dan hasil gabah per
hektar (9,57 ton/ha)

5.2 Saran
Stik logam aluminium yang menghantarkan induksi SIPLO dengan baik serta

menggunakan pupuk NPK mutiara sesuai dosis anjuran pada tanaman padi.

68

ak Cipta Milik UNISMA



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

DAFTAR PUSTAKA

Arafah, & Najmah. (2012). Pengkajian Beberapa Varietas Unggul Baru Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Sulawesi Selatan, 11(2), 188-194.

Azhar, A. Saleh. 2014. “Electroplating Teknik Pelapisan Logam dengan Cara
Listrik”. Yrama Widya. Bandung, 13, 44-46.

Anonim. 2012. Pupuk NPK Mutiara YaraMila. PT Merokeuu Jaya Indonesia, 3(2)68-73.
Badan Pusat Statistik. 2015. Data BPS Provinsi Jawa Timur. BPS Jawa Timur.23hal

Badan Pusat Statistik. (2021). Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut
Provinsi 2019-2021.

Brady, N. C. and R. R. Weil. 2002. The Nature and Properties of Soils, 13th ed.
Pearson Education, Inc., New Jersey, USA. Page 27

Benefield, C.B., DiTomaso, J.M. and Kyser, G.B. 2001. Reproductive Biology of
yellow starthistle: maximizing late-season controll. Weed Science. 49 (1), 83-
90.

Dierolf Thomas, T.H. Fairhurst, and E. Mutert. 2000. Soil fertility kit: a toolkit for
acid upland soil fertility management in Southeast Asia. Deutsche
Gesellschaft fir Technische Zusammenarbeit (GTZ) GmbH; Food and
Agriculture Organisation; PT Katom; and Potash & Phosphate Institute
(PPI), Potash & Phosphate Institute of Canada (PPIC). Page 132

Harisa, N., Setiobudi, A., & Rezaldi, F. (2016). Pengaruh Pemberian Pupuk Azolla
dan Pupuk N pada Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) Varietas Inpari 13. Jurnal
Produksi Tanaman, 4, 145-152.

Haryoko, W. (2012). Respon Varietas Padi Toleran Asam-Asam Organik pada Sawah
Gambut dengan pemberian Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit. Jurnal
Embrio, 5(2), 76-84.

Ipran, Fransiskus., 2007, Pengaruh Aging Terhadap Sifat Fisis Dan Mekanis Paduan
Aluminium, Skripsi. Jurusan Teknik Mesin Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Sanata Dharma,4(2),216hal.

68



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Jalil, M., Sakdiah, H., Deviana, E., & Akbar, 1. (2016). Pertumbuhan Dan Produksi
Beberapa Varietas Padi (Oryza Sativa L.) Pada Berbagai Tingkat Salinitas.
Jurnal Agrotek Lestari, 2(2), 63-74.

Kusuma, F. C. B., Tyasmoro, S. Y., & Suminarti, N. E. (2018). Pengaruh Pemberian
Beberapa Sumber Pupuk Pada Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas
Padi ( Oryza Sativa L .) Di Desa Tembalang Kecamatan WIingi. Jurnal
Produksi Tanaman, 6(2), 223-229.

Maksum C. 1998. Sistim Pengumpulan dan Pengolahan Data Statistik Tanaman Padi
di Indonesia. Lokakarya Sistim Pemantauan dan Prediksi Padi di Indonesia.
SARI Project — BPPTeknologi Jakarta 5(2): 420-425.

Mahtar, F. , and Ramli, A., and Wan Abdullah, W.R., and Isa, M.N. January 2008.
“Comparison Study of Usage as Grounding Electrode between Galvanized”.
VOL. 18 NO. 2 Juli 2022 : 162 — 175.

Mutia, W.P. 2012. Studi Penggunaan Pupuk Kandang Sapi dan Azolla (Azolla mycrophylla
L.)Terhadap N total Tanah dan Serapan N pada Berbagai Varietas Padi di Lahan
Sawah, Didesa Sukorejo Sambirejo, Sragen. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.
4:68-72hal.

Nurjaya, & Setyorini, D. (2008). Peranan Pupuk Organik Sipramin sebagai Substitusi
Pupuk N terhadap Sifat Kimia Tanah dan Hasil Padi Sawah pada Inceptisol.
Makalah Seminar, 285-296.

Nurhidayati 2017, Kesuburan Dan Kesehatan Tanah: Suatu Pengantar Penilaian
Kualitas Tanah Menuju Pertanain Berkelanjutan. Intimedia Malang
2017.293hal

Porong, V. J. 2012. Perbedaan Umur Bibit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi
Sawah (Oryza sativa L.). Eugenia.18 (1): 3538.

Pratiwi, G.R., E. Suhartatik, dan A.K. Makarim. 2010. Produktivitas dan Komponen
Hasil Tanaman Padi Sebagai Fungsi dari Populasi Tanaman.vol 2 : 61-65.

Prayatna, S. 2007. Pertanian Organik: Mengapa Harus SRI (System of Rice
Intencification). Dinas Kabupaten Tasikmalaya. Vol. 13, No. 3: 7-16.

Ramli, Kaharuddin dan Samaria. 2012. Pengaruh Umur Transplanting terhadap
Pertumbuhan Vegetatif Berbagai Varietas Padi. Jurnal Agrisistem. 8 (1): 1-12.

69



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Rahmatika, W. (2010). Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa.L) Akibat
Pengaruh Persentase N (Azolla dan urea). 2010, (51-62)

Sunardi, Ngasifudin, Elin Nurauni dan Sayono (2002). Penentuan Kadar N, P, K
Dalam Kompos Kacangkacangan Dengan Metode Aktiv Asi Neutron Cepat
14 MeV. Puslitbag Teknologi Maju BATAN, Yogyakarta. (vol-1), Hal 3-4.

Sembiring, H. 2015. Pedoman Teknis GP-PTT Padi. Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Kementerian Pertanian. Jakarta.\Vol. 8 No. 2, 141-146.

Sasmita, Ellen Rosyelina dan Siwi Hardiastuti. 2017. Pengaruh Jenis Pupuk Pada Berbagai
Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Padi. UPN
“Veteran” Yogyakarta. D. I. Yogyakarta 6: 165-170.

Sugiarto, S.Rudi, Sudiarso, dan Soemarno. 2013. Sistem intensifikasi potensi lokal
(SIPLO) berkelanjutan pengelolaan kentang di tanah organik. Penelitian
Inventy : Jurnal Teknik dan Illmu Pengetahuan Internasional. 2 (2) : 51-57

Sugiarto, R. Sulistiono, Sudiarso,Soemarno. 2013a. Local Jurnal Folium Vol. 1 No. 2
(2018), 66-78 EISSN 2599-3070 78 potential Intensification system (SIPLO)
the sustainable management of soil organic potatoes. International Journal Of
Engineering and Science. 2(9):449-450

Sugiarto, S., dan Sunawan, S. (2020). Respon Bawang Putih Tunggal (Allium
sativum L.) Pada Aplikasi Lama Induksi SIPLO Dan Urine Kelinci.
Agroteknologi, FakultasPertanian. Universitas Islam Malang. Folium : Jurnal
IImu Pertanian, 4(2), 1.87-95

Suyamto. (2010). Peranan Unsur Hara N, P, K dalam Proses Metabolisme Tanaman
Padi. Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. Vol 2(2), 12-18.

S. E. Susilowati and J. M. Simbolon, “Analisa Laju Korosi Plat a36 Untuk Deck
Floatin G Dock Venture 3 Dengan Perlindungan Zinc Anode Dan Arus Dc
Serta Zinc Anode Tanpa Menggunakan Arus Dc,” J. Kaji. Tek. Mesin, vol. 4,
no. 2, pp. 108-115, 2019.

Shang, J.Q. dan K.L. Masterson. 2000. “An electrokinetic testing apparatus for
undisturbed/remoulded soils under in-situ stress condition”. Geotechnical
Testing Journal. GTJODJ., 21(2) 215-224.

Supramudho NG. 2008. Efisiensi serapan N serta hasil tanaman padi (Oryza sativa
L.) pada berbagai imbangan pupuk kandang puyuh dan pupuk anorganik di

70



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

Lahan Sawah Palur Sukoharjo. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret Surakarta. VVol. 3, No. 2, 107-119, 2019.

Tjitrosoepomo, G. 1994. Taksonomi Tumbuhan Obat — Obatan. Gadjah Mada Press.
Yogyakarta p:398 — 406.

Wiwik, M. S., Bayu, E. S., & llyas, S. (2013). Karakter Vegetatif dan Generatif
Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.) Toleran Aluminium. Jurnal Online
Agroekoteknologi, 1(4), 1424-1438.

Wati, M., Damhuri., dan Safilu. 2017. “Pengaruh Pemberian Air Cucian Beras Terhadap
Pertumbuhan dan produktivitas Tanaman Tomat (Solanum lycoersicum L.)”. Jurnal
Ampibi. Vol 2 (1). 2-8.

Wahid, A. S. (2003). Peningkatan Efesiensi Pupuk Nitrogen Pada Padi Sawah
Dengan Metode Bagan Warna Daun. Jurnal Litbang Pertanian, 22(2), 156—
161.

Wimpy,2018. 10 jenis logam sebagai konduktor terbaik,. Rajalistrik.com, (2018-8-
28)

Yoshida, S. 1981. Fundamentals of Rice Crop Science. Climate influence on vyield
and yield components of lowland rice in tropics. Proccedings of Symposium
on Climate and Rice; Los Banos, Philippines. Los Banos (PH): IRRI. 2(1):
471-494. 269.

71



	01 COVER.pdf (p.1-2)
	03 RINGKASAN.pdf (p.3-4)
	05 BAB 1.pdf (p.5-8)
	09 PENUTUP.pdf (p.9)
	10 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.10-13)

